PERTANGGUNG JAWABAN HUKUM ATAS KEABSAHAN JUAL BELI
TANAH ULAYAT OLEH DATUK ADAT DI DESA TIBAWAN
KECAMATAN ROKAN IV KOTO
KABUPATEN ROKAN HULU

SKRIPSI

Diajukan Untuk Memenuhi Syarat-Syarat
Memperoleh Gelar Kesarjanaan Dalam IImu Hukum

Oleh
OGI AMANDA

NIM. 2135059

KEMENTERIAN PENDIDIKAN TINGGI, SAINS DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS PASIR PENGARAIAN
FAKULTAS HUKUM
2025












ABSTRAK

Datuk memiliki peran penting di Desa Tibawan, Kecamatan Rokan 1V Koto,
Kabupaten Rokan Hulu.sebagai pengatur pemanfaatan tanah ulayat yang
merupakan hak milik komunal masyarakat hukum adat. Namun, dalam praktiknya,
sering terjadi tumpang tindih antara hukum adat dan hukum nasional, terutama
ketika muncul transaksi jual beli tanah ulayat yang tidak melalui mekanisme hukum
yang sah, sehingga menimbulkan konflik kepemilikan. Penelitian ini merupakan
studi yuridis empiris yang dilakukan di Desa Tibawan, dengan menggunakan
pendekatan hukum adat dan hukum agraria nasional. Teknik analisis data dilakukan
melalui proses pengorganisasian, interpretasi, dan penyusunan informasi
berdasarkan wawancara serta dokumentasi di lapangan. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk menjawab dua permasalahan pokok, yaitu: bagaimana kewenangan
Datuk dalam jual beli tanah ulayat, dan bagaimana bentuk pertanggungjawaban
hukumnya apabila transaksi dilakukan di luar ketentuan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kewenangan Datuk dalam mengelola tanah ulayat terbatas
pada pengaturan pemanfaatan melalui musyawarah adat, bukan pemberian izin jual
beli. Berdasarkan Pasal 3 UUPA No. 5 Tahun 1960 dan PP No. 24 Tahun 1997,
tanah ulayat tidak dapat diperjualbelikan secara perorangan selama masih dikuasai
masyarakat adat. Oleh karena itu, transaksi yang dilakukan tanpa perubahan status
menjadi tanah negara tidak sah menurut hukum, dan Datuk yang terlibat dapat
dimintai pertanggungjawaban baik secara hukum adat maupun administratif.
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ABSTRACT

The Datuk holds an important role in Tibawan Village, Rokan IV Koto Subdistrict,
Rokan Hulu Regency, as the authority responsible for regulating the use of ulayat
land, which is communally owned by the customary law community. However, in
practice, there is often an overlap between customary law and national law,
particularly when transactions involving the sale of ulayat land occur without
following legally recognized mechanisms, resulting in ownership conflicts. This
research is an empirical juridical study conducted in Tibawan Village using a
customary law and national agrarian law approach. The data analysis technique
involved organizing, interpreting, and compiling information based on interviews
and field documentation. The study aims to answer two main research questions:
what is the authority of the Datuk in the sale of ulayat land, and what is the legal
responsibility regarding the legitimacy of such transactions when conducted
outside the established legal framework. The findings show that the Datuk’s
authority in managing ulayat land is limited to regulating its utilization through
customary deliberation, not granting permission for sale. According to Article 3 of
the Basic Agrarian Law (UUPA) No. 5 of 1960 and Government Regulation No. 24
of 1997, ulayat land cannot be individually sold as long as it is still controlled by
the customary law community. Therefore, any transaction conducted without
converting the land into state land is considered legally invalid, and the Datuk
involved may be held accountable under both customary and administrative law.
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